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ABSTRAK

Gagasan Islam-phobie disebarluaskan secara sengaja dan terprogram
bersamaan dengan tersebarnya kaum kolonialis Barat menjajah belahan dunia Timur
(Islam). Kolonialis Barat menanamkan suatu pemikiran mengenai Islam yang
menakutkan, umat Islam diidentikkan dengan kekuatan pedang dan berpemerintahan
otoriter. Islam dipandang dan di cap sebagai agama yang bermuatan destruktif identik
dengan fundamentalis, ekstrimis dan teroris. Pemikiran ini mendarah daging di
hamper semua orang barat sehingga mengakibatkan phobie dan dendam terhadap
umat Islam.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan metode
histories/metode sejarah. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan politik
karena adanya pembahasan mengenai kebijakan pemerintah colonial Belanda yang
diterapkan terhadap umat Islam Indonesia. Islam phobie muncul di Indonesia yang
menjangkiti elite politik pemerintah colonial Belanda tidak bias lepas dari akarnya
yakni Barat.

Islam-phobie muncul di Negara Barat ketika umat Islam berada di puncak
kejayaan. Ketika kolonialisme dan imperialisme marak di dunia barat, Islam-phobie
tetap ada. Setelah memperhatikan masalah politik, Belanda mempunyai maksud untuk
kepentingan status quo di bumi Indonesia. Rakyat Indonesia mulai bangkit melawan
belanda bersamaan dengan bangkitnya umat Islam di luar Indonesia. Melihat
kenyataan ini Belanda mulai takut dengan kekuatan Islam. Belanda mulai mengalami
Islam-phobie. Untuk mengatasi hal ini Belanda kemudian mengeluarkan kebijakan
yang tentu saja berakibat bagi umat Islam Indonesia, yaitu dalam bidang politik,
ekonomi dan kebudayaan.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan landasan pokok kehidupan umat Islam.
Sedangkan syari ah adalah undang-undang dasar umat Islam. Antara syart”ah dan
agama Islam sangatl erat hubungannva. ibaratnya kalau syari’ah itu merupakan
penentuan jalan, maka agama Islam merupakan tindakan vang mengikuti jalan
tersebut.

Undang - undang dasar inilah yang membentuk watak wmat Islam
vang lubur ketka melakukan penaklukan - penaklokan diluar tanah Arab.
Kekuasaan dan kualitas yang diperlihatkan dalam ckspansinya keluar bersama-
sama dengan kepercavaan vang kuat {erbadap tata moral vang tinggi. Jiwa jihad
yang duntliki umat Islam mendukung ekspansi Istam keluar tanah Arab dalam
serangkatan penaklokan vang cepat dan mengagumkan. Sehingga dalam kurun
waktu kurang lebih satu abad telah memiliki  daeraly kekuasaan yang
membentang luas dart Spanyol di Barat, melintang jauh ke Asia Tengah, hingga
sungat Indus di Timur.

Akan tetapr lenomena yang memukau i tercemari oleh segunung
noda hitam. Hal i dilakukan oleh pihak-pthak yang merasa terhina dan

dirugikan oleh ckspans, Islam tersebul. yaknt para orientalis dan kolomalis Barat.

' Fazlur Rahman, fsken. tert Aksin Muhammad. (Bandung: Pustaka. 1997). him 140

!



Mereka bersikeras menganggup buhwa Islam disirkan dengan pedang,  yang
berartt pemaksaan. Sckakpun udak wrdapat buku bahwa penduduk setempat
dipaksa untuk masuk Islam, kemenangan [slam atas sebagian wilayah [mperinm
Romawi sulit diakui piak Barat (Kristen) karena mereka merasa terhina.” Oleh
karcna 1tu Baral berusaha untuk mengejar ketinggatan alas orang Isbun dan
bahkanr mgin melampauinya dengan cara apapun.

Akan tetapr trauma sejarah masa lampau, baik pada saat Islam berada
diatas atau pada saal Barar mendonunasi arus besar peradaban. sulit sekali
pupusnya, sehingga menimbulkan I.\'fmn-/)/mhfe"' dikalangan mercka sendirt.
Gagasan  Ixlam-phobic discbarluaskan  secara  sengaja dan  terprogranm
berbarengan dengan ersebarnva kaum kolonmalis Barat menjajah belahan dunia
Timur (Islamy. Sauibil mengajah dan membaratkan orang-orang Islam. kolomabis
Barat menanamkan suatu perarkiran mengenai Islam yang menakutkan.! Umal
Islam dndentikkan dengan kekuatan pedang, berpemerintahan otoriter karena
tidak dipilih berdasarkan mckanisime demokrasi, melakukan tindakan-tindakan

yang dzalim, serta hukum-hukum yang diterapkan kegam,” D sampmg itu, Islam

© ASyalti Maanil. fslam Kekuatan Dokarin dan Kegamangan G, (Yogyakarta: Pusiaka
Pelajar, 1997), him, 89

S Pechaan phofic vany bemsal dan bahasa yunann plrobos berart rasa akut. Jadi fsfum -
Phobie adalab perasaan takut terhadap slum. Dalam hal wi adalah perasaan akut kolonial Belanda
terhadap wmat Islam  ndooesia vang  dianggap sebagwr biang  keladi munculnva berbawa
pemberoniakan yang tercdi pada abad XIND Tahat Nunan Nasutwon, dsfam dan problema-proplena
kemasyarakawsn. (Faivota Bulan Bintang, 1998) hlm o9

T Tim Laporan Utiua, “Fobi tslam Dalam Pemas Cendekiawan™, dalam Zai Adasvarakar
No. 794, whon NXXVO L 20 Jo 19490, T, 24

* 1hid.



dipandang dan diberr cap scbagar agama vang bermuatan destrukuf’ Isulah-
sttlal fundamentalis, elsteimis dan terorls - vange udak ada Kamusnva dalam
ajaran Islam - demikian kuat dilekatkan pada diri pemeluknya.” Pemikiran
semacam i sangal mendarah daging di hampir semua orang Baral, sehingga
mengakibatkan  phobic dan dendam  terhadap umat  Islam. Hal i lerus
berlangsung, bahkan ketika Barat tetak berada di puncak peradaban.

Ketika duma Barat bangkit dengan Revolusi Industrinya, wmat Islam
saal o berada dalam keterpurukan (banyvak vang menganggap demikian). Dunia
Barat berlomba-lomba mencart dacrah baru untuk dyadikan wilayah jajahannya,
sekaltgus dyadikan femipal pemasaran hasil mdustin mercka yang mcipah dan
mencarl balan baku mmdusin. Betanda vang saat tu juga ikut dalam maraknya
pencarian daerah jajahan, telah tiba ¢ Indonesta (Hindia  Belanda), bahkan jauh
sebelum itu,

Pada awalnya, Betanda dalang ke Indonesta dengan motif utama
ckonomt yvakni mencari barang dagangan, lerutama rempah-rempah. Akan tetapi
kemudian Belanda mulal mengutamakan kepentingan politik. Belanda merebut
supremasi perdagangan terutama memonopoh perdagangan rempah-rempah
Indonesia. Belanda juga sudah mular turut campur datam urusan-urusan mtern
kerajaan-kerajaan  vang ada pada saat tu. Hal mi dimaksudkan  untuk

melanggengkan penjajahannya di tanah Indonesia.

[

Zuhruf Fabmi lsmail, “Merentas Jalan berbaik Sanska pada lslam™. dalam  Pegi
Masverakar No. §12.11 - 21 Desember 1994, him. 78



Rakyvat Indonesta yang merasa tertekan mular bangkit, terutama wnat
Eslam. Pemberontokan  pembereontakan pun terjadi dan sebagian besar dipnpin
oleh umat Islam. 'enomena semacain - memuncatkan kembali fsfam-1habie
Belanda vang sebenarmya sudaly dibawa dari negert asalnya sehmgga hal terscbut
(Isleem-phohie) beralabat pada pengambitan kebijakan Belanda yang keras - kalau
tidak bolch dikatakan kepam- terhadap lslam di Indonesia. Pemernintah kolontal
Belanda  berusaha untuk  memberi batasan-batasan  kepada umat  Islam  di
Indonesia terutama dalam hal natk hap vang dianggap sebagar biang keladi
munculoya berbagai pemberontakan.

Secara  wadisienal, stkap Belanda terhadap Islam Indonesia telah

dibentuk  oleh  suatu kombmast vang  kontradikuif  antara  ketakutan dan

pengharapan  vang  terlalu berlebthan,  Keduanya muncu!l  dan mmunnya
pengetahuan atau bahkan tdak tahu sama sekali tentang pengetahuan yang benar
mengenal Islam.” Naman tampaknya kelakutan Belanda cenderung lebih besar
daripada harapannyva. Ini terlihat dalam stkap Belanda terhadap umat Istam yvang
keras, yang justra mencerminkan pfiohic elanda wu sendiri, Kondisi keagamaan
umat Islam Indonesia vang sinkreus membawa harapan Belanda vang terlalu
berlebthan untuk bisa menguasainya dengan mudah. Namun demikian, Belanda
masih mehhat adanya kemungkman masuknva pengarah Pan-fslonsme - yang

sangat ditakutkan sejak lama ofeh Belanda - ke Indonesia.

7 Horry L Benda, Sulan Sebit dan Maiehart Terbn, tery. Damiel Dhakidae. (Jakana: Pustaka
Jaya, 1983), him. 38
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Scbhelum kedatangan  Chrsstiaan - Snouck Hurgronje (1889 My ke
Indonesia, kebijakan kolonial Belanda terhadap umat Istam di Indenesia terkesan
tidak memitiki aral vang jelas. Hal i terlthat dalam tndakan- tindakan vang
tidak Konsisten dengan policy vany dirumuskan, walaupun pada waktu itu sudah
ada seorang penasehal honorer Belanda untuk urasan pribumi yaitu Ko F. Holle,
namun npasehat vang dibenkanava tdak diindahkan oleh pemerintah kolomal
Belanda.® Lain halnva sctelah ahun 1889 M kebijakan politik Betanda mulai
didasarkan pada fakta-fakta obyckif. €. Snouek Hurgronje telah memberikan
peranan dalam melaksanakan politik kolomal terhadap Islam. Politik  yang
didasarkan dengan ilmu pengetahuan dan diilhami dengan taktik vang licik.”

Setelah kedatangan C. Stiouck Hurgronje kebijakan Betanda terkesan
lebib lupak. Meski demikian Keduanva masih mempunyal tujuan yang sama
yakni menghancurkan atau paling tidak mengaburkan milai-nilat Islam dalam din
pemeluknya.

Kebijakan Belanda terhadap slam di Indonesia yang secara sadar atau
tidak  masih didasarkan pada [slem-phobic mempunyai akibat dalam bidang
polittk, ekonomi, dan kebudayvaan terhadap wmat Islam. Dengan demikian Zsfem-
phobie merupakan pangkal lndakan Belanda yang diskriminatif terhadap wmat

Islam lndonesia.

¥ Karel Steenbrink, Duwich Ceoldanalisn and fndomesian fsteam: Conaces and Cunflicis 15396
1930, ranl. by Jan Steenbrink & Teory Junsen. (Amsterdam: Rodopt, 1993, hlm. 78

A Muin Umar, Orienndisme dan N Tenmanyg Isiam, (Jakarna:Bulan Bimang. 1978).
him.72



B. ldentitikasi Masalah

Berpijak dari lalar balakang dt atas, dapatlah dililiat bahwa kondisi sosial-
poitik, ekonomi, budava dan agama mempunyay pengaruh terhadap  tumbuh
kembangnya phobic Belanda terhadap wnal Islam & Indonesia. Walaupuan
demikian /sfaim-phobic vany ada di Indoncsia saat itu tidak terlepas kaitannyva
dengan Ixluni-phobie Ji Barat pada masa-masa sebelumaya. Islam dipandang
sebagal mowok vang menyerikan vang haros dibadapi denegan kekoatan senjata
dan yang harus dimusuahkan dare muka bun.

Ixtam-phobie dr Indonesia antara tahun 1800 — 1889 M. dan antara tahun
F889 — 1900 M terdupar perbedaan. schimgea poficre yang diambt]l pemerintah
kolonial Belanda pun berbeda. [al mi karena setelah tahun 1889 M kebijakan
pemerittah koloniab  Belanda banvak terpengaruh oleh scorang sarjana Belanda
vang bernama Christiaan Snouck  urgronje. Pemerintah kolonmial Belanda dalam
mengambil suatu kebyakan vang akan diterapkan kepada rakyal  Indonesia
khususnva amat Islam banvak dipencarauhi oleh advis-advisnva,

Durely Istunne Policy ( kebijakan politik Belanda terhadap umat islam )
sebagar akibal dart /sham-phobice pada akhirnyva berakibat negatil terhadap umat
Istam Indonesia. Banyak diantara kebijakan yang sangat merugikan dan menckan

umat fslam dalam berbagai bidang, antara lain: politik, ekonomi, dan budaxa.



C. Rumusan Masalad

Agar udak terlaly melebar dalam pembahasan nantinya, maka penulis
membatasi ruang lingkup penelittan 11 pada abad XI1X. Diambil abad XIX
karena pada abad terscbut mulai tampak jelas adanya fslam- Phobie di kalangan
kolonial Belanda. Dan pada saal itu pula mulai diterapkan kebijakan pemermtah
Belanda terhadap umat Islam. walaupun scbelum abad XIX telah ada usaha-
usaha Belanda uniuk membatast ruang gerak dan perkembangan umat Islam
Indonesia.

Penulisan wi lebih difokuskan pada fslam-£hohic di Indonesia beserta
akibat-akibalnya terhadap umat Islam di Indonesia. Untuk lebih memudahkan
datam pembahasan, maka akan dipandu dengan rumusan masalah sebagas
berikut:

1. Bagaimana kondisi umat Islam Indonesia pada abad X1X ?

1~J

Bagaimana latar belakang muncuinya isfaan - Phobie 7

[

. Bagaimana fslam- Phobie Qi Indonesia masa kolonial Belanda abad

XX ?

*

Apa akibat-akibat yvang ditimbulkan oleh /sfam  Phobie ?

D. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian i1 adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi umat 1slam Indonesia abad X1IX

2. Untuk mengungkapkan asal-usul /sfam  Phobie



%]

Untuk mengungkapkan Zsfam Phobie vang menjangkitt ehite  pemermtah
kolomal Betanda

4, Untuk mengetahw akibat yang ditimbulkan oleh fslam-Phobie dan akibat lain

yang mengirineinyi.

Adapun kegunaan dari penclitian i adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan bisa menambah khasanah keilmuan Islam di Indonesia

I

Bisa mengadi pertimbangan bag peneliti-peneliti selanjutnya yang membahas

topik serupa.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenat masalah fsfewn-phobiec memang telah dilakukan
oleh banyak penelin, batk dalam maupun luar negeri, Namun demikian
pembahasan tersebut terkesan hanyva sckedar menjadikan bahasan fsiam-hobic
itu sebagat sisipan dari topik vang lebih besar.

Adapun buku-buku vang berkaitan dengan peuelitian im antara tain: Buku
karangan Karel A. Steenbrink yang berjudul Beherapa Aspek Tentang {stam di
Indonesia abad ke-19."" Dalam buku ini dibahas tentang peristiwa-peristiwa
penting vang terjadi pada abad XIX, antara lain tentang pemberontakan —
pemberontakan vang dilakukan  umat Islam terhadap kolowal Belanda, peran

Ulama dan kehidupan keagamaan pada abad tersebud.

" Karel A Steenbrink. Beberapa Aspek Temang Islom di ndonesia abad ke-19, (Jakana:
Bulan Bintang. 1984)



Buku vang dillarang oleh Aqgtb Suminto dengan judul Pofuik Isfam
Hindiat Belanda"' juea berkaitan dengan penelitian ini, Dalam bab dua buku
tersebut  diterangkan  mengenai politik  Belanda dalam  menghadapi  Islam
Indonesia serta policy vang dilcrapkannva, Pembahasan tentang isfam  Phobic
dalam buku ini sebenarnya sedikil banyak secara tidak langsung telah dibahas
namun pembahasannyva tidak begity mandalam dan jelas.

Buku vang berjudul fsfam dan Kenounan arab dalam Pemberontakan
melawan Belunda'™ yang dikarang ofeh Hamid alGadri Juga berhubungan dengan
penelitian ini. Dalam buku i divngkapkan mengenar advis C. Snouck Hurgronje
kepada pemerintah kolonial Belanda dalam menghadapi umat [slam Indoncsia.
Dalam buku it juea diungkapkan adanva fsfam  Phobie dikalangan Belanda,
hanya saja lebih ditckankan pada phobie Belanda terhadap nwslim keturunan
Arab.

Buku laimmnya adalah buku karangan Sartono Karnodirjo yang berjudul
Pengantar Sejarali Indonesia Barn.” Di dalamnya diterangkan tenlang poltik

kolomial Belanda terhadap lanah jajabannya (Indonesia ) pada abad XIX, dari

pohtik konservatil sampai menjelang politik cthis.

" Aqib Suminto, Pofiik Islam rtmdic Belunda, (Bakarta: 1.P3ES, 1983)

12 . . . ’
Hamud Aluadn, o dan Ketwrwnan Arval dalam Pemberontakan mekovan Belanda,
(Bandung: Mizan, 19906}

¥ Sariono Kartodino, Pengamiar Sejaral indonesia Barn, {Jakaria: Gramedia, 1990)
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Adapun sknpsi berjudul ~Christiaan Snouck Hurgronje dan Pemikirannva
tentang Islam di Indonesia™ yang ditelis oleh Lathiful Khuluq juga mempunyai
kaitan dengan penelitian i D1 dalamnya diratkan tentang pemikiran Snouck
mengenai Islam di Indonesia serta maplikast  penukiwannya. Dibahas pula
mengenat pengareh pemikirannya  terhadap kebijakan kolomal yang  dimial
sangat dominan, dampak dari pemikiran tersebut terhadap wmat Islam Indonesia
baik ncgatil’atau posiuf, serta reakst umat Islam Indonesia terhadap implementasi
pennkiran Snouck sendirt.

Dart buku-buku terscbut di atas, tidak ada yang secara khusus membahas
tentang /sfcm- Phobie, dan juga latar belakang tembuhnya fslam-phobic di
Indonesia.  Untuk ttu menarik bagi penulis menguraikan lentang adanya /sfam-
Phobie khususnya di Indonesia masa kolonial Belanda abad XIX. Karena pada
dasarnya sikap keras Belanda terhadap umat Islam saat itu masih disandarkan

pada /sicm-Phobie.

F. Metode Penelitian
Sebuah  karya douwah  pada  wnumnya  bertujuan  menemukan  dan
mengembangkan, serta mengkaji data vang pernah diperoleh.”” Oleh karena

penelitian inl berusaha mendiskripsikan dan menganalisis peristiwa- peristiwa

" Lathiful Khulug, “Christaan Snouck Hurgronje dan Pemikirannya tentang (slam di
Indonesia”™, Skripsi Fakulas Adab EAIN Sonan Kalijaga Yogyakaria, 199].

* Sutrisno Hadi, Mowodolosi Research. ihd 1 (Yogyakara: Andi Offsel, 1997, him. 3



masa lampayu. maka penutis akan menggunakan metode yang sesuat dengan sifat
penultsan 1t vakni metode historis / metode sejarah (proses menguji dan
menganalisa seeara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau).'”
Metode historis tu sendirt bertumpu pada empat langkah yang saling
terkait,’” yakni:
1. lHeurislik
Adalalt pengumpulan data yang relevan dengan obyek yang ditelitt. Olel
karcna penchition  inl merupakan Vhrary research,  maka langkah yvang
penulis lakukan pada takap i adalah mencart data inelalur buku-buku, surat
kabar-surat kabar, dokumen-dokumen yang berkattan dengan obyek ymang

penulis telitt, dan lam-lain.

12

Kritik

Setelah data terkumpul, tentunya tidak semua data itu otentik dan
kredibel. Untuk mengetahui otentisitas dan kredibiinas data, maka penulis
melakukan langkah kedua i vakni krititk sumber/data batk kritik intern

ataupun ckstern terhadap data vang penulis peroleh.

14

Lows Gutischlak, Afenuersi Scjarafl o ter). Nugroho Notosusanto,  (Jakarta: Ul-Press,
1993), him.32.

" Dudunyg Abdurabman, AMoetodolosi duir Setade Sejarah, Penganiar Penclivian Sejarah
Islam, (Yogyakarta: Kwrmia Kalam Semesta, 199). hlim. 39



3. Interpretas
Tahap sclamuinya  yang  penulis  lakukan  adalah  intrepretasi  atau
penafsiran.  Dalam @hap int penulis berusaha menganalisa data yang
diperoleh untuk kemudian menyajikaimmya dalam bentuk tulisan. Tahap ini
dimaksudkan untuk mencari runtutan  penstiwa  sejarah sehigga  dapat
menjadi cerita sejarab yang tidak terpotong-potong.
4. Historiograli
Tahap mi nerupakan tahap terakhir dari suatu  penelitian sejarah. Pada
tahap ini penulis akan menyajikan hasil penelitian datam benluk skripsi.
Ofch karena i berkavan cral dengan polink, maka pendekatan yang
penulis gunakan dalam tulisan ini adalah pendekatan 1lmu politik. Pendekatan 1
berkaitan dengan adanya pembahasan mengenai kebiyjakan pemerintah kolonial

Belanda yang diterapkan terhadap umat [slany Indonesia.

G. Sistematika Pembalasan

Hastl penefitian i akan disajikan dalamm lima bab yang saling terkail
anlara satu dengan vang lain.

Bab satu merupakan pendalivluan vang didalamnya berisi Latar Belakang
masalah, ldentifikasi Masalah, Batasan dan Rumusan  Masalah, Tujuan dan
Kegunaan, Tiyatan Pustaka, dan vang terakhic Sistematika Pembahasan. Bab
i dimaksudkan untuk menjadi pesgantar sckaligus memberi gambaran winum

tentang pembahasan pada bab-bab selanjutnya,



Bab dua memaparkan tentang kondisi umat lslam Indonesia abad X1X, D
dalamnya terdapal tiza sub bab vakni: vang pertama kondisi sosist politik, yang
kedua kondisi ckonomi, dan yang ketiza kondisi keagamaan. Bab i
dimaksudkan untuk memberi pambaran tentang kondisi umat Islam itu vang
menyebabkan Belanda merasa takut dengan kekuatan Islam di Indonesia.

Bab tiga Mengungkap tentang /sfam  Phobie di Indonesia. Ada tiga sub
bab yakni: Asal-usul [slam — phobie, Isiam phobie tahun 1800-1889 M, Jsiani-
Phobie talun 1889-1900 M. Bab ini dimaksudkan untuk memberi penjelasan
tentang /sfam-phobic 1tu sendurt. Ini terkait dengan bab sebelunmmya yaki
keadaan umat Islam saal itu menyebabkan Belanda mengalami Phobic terhadap
wmat Islam [ndonesia. Bab ini jupa berkaitan dengan bab sclanjulnya vaknt bab
empat yang mengungkap tentang akibat-akibat [slam-’hobic. D1 dalam bab
empat it memuat liga sub bab vakni: yvang perlama bidang politik, yang kedua
bidang ekonomi. dan yang ketiga bidang kebudavaan.

Bagian akhir dari tulisan i adalah Bab lima yang merupakan kesimpulan
atas seluruh pembahasan skripst mi. Bab i diharapkan dapat menarik benang
merah dari uraian pada bab-bab sebelummya menjadi scbuah rumusan yang
mempunyal makna. Bab i sekaligus sebagai penutup dari rangkaian bab-bab

sebelumnya.



BABY

RESIEMPULAN

Kondisi umat Islam Indonesia pada abad XIX vang masth kental dengan
nuansa mistts, membuat pemerintah kolomal Belanda mempunyat harapan besar dan
cenderung berlebihan untuk menguasat Indonesia dengan mudah. Namun demikian
melihat penduduk Indonesia yang mayoritas umat Islam, Belanda merasa takut
terulama setelah munculnya banvak perlawanan vang dilakukan oleh umat Islam.
Islam-phobie yang muncul di Indonesia vang menjangkin ehie politik pemerintah
kolontal Belanda tidak bisa lepas dart akarnya vakni Barat.

tslenm-phabic muncul di negara Barat ketika umat Islam berada di puncak
kejayaan. Ada kecemburuan ketika umat Istam menrapai kejavaan sementara Barat
tauh tertinggal. Rasa cemburu itu pula yang mendorong mercka untuk berusaha
mempelajart Islam dengan maksud menghancurkan Islanm dart dalam. Luka masa lalu
masih membekas dan kebencian vang diicingi ketakutan terhadap umat Islam telah
berakar dalam hampir setiap orang Barat. Schingea kelika kolonialisme dan
imperialisme marak di dunia Barat, /s/um-plhobic vu tetap ada.

Pada abad pencerahan dunia Barat. banyak negara-negara Islam dan negara-
ncgara vang mayoritas berpenduduk mushm dikuasat oleh kolonialis Barat dan salah
satunya adalah Indeonesia (Hindia Belanda saat itu). Belanda datang ke Indonesta

dengan mouf pertama ekonomi, namun bukan berarti mengabatkan motl penting

g
=

lainma Namun demikian, motf ckonomt merupakan motif vang paling menonjol.

N



Dengan berjalannya waktu, Belanda mulai mempernatikan masalah politik. Hal ini
mempunyvat maksud untuk kepentingan stefus e di bumt Indonesia.

Rakyat Indonesia vang mavoritas muslim mualar merasakan adanva niat jahat
Belanda. Umat Islam Indonesia mulai bangkit mengadakan perlawanan terhadap
Belanda. Pergolakan pohtik di Indonesia berhubungan dengan mulat bangkitnva
wmat Islam i Tvar Indonesia. Gerakan Pan-isfamisine yang dikumandangkan oleh
Jamaluddin al-Afghani juga memicu negara-negara Iolam di dunia untuk melepaskan
diri dari penjajahan, termasuk Indonesia vang saat itu dalam penjajahan Belanda.

Melihat kenyataan tersebut di atas. pemerintah kolonial Belanda menjadi
takut dengan kekuatan Islam di Indonesia, walaupun pada awal penjajahannya
Belanda sudah mengalami /sfum-phobie vang dibawa dan negert asalnya. Tindakan-
tindakan keras pun dilakukan terhadap umat Istam. Sctip ada eerakan umat Islam
vang disinyalir berbau Pean-Isiamisme, diperangi dan dihancurkan dengan kekuatan
senjata. Walaupun pada awal abad XI1X sudah ada K. 1*. Holle yang menjabat sebaga
penasehal honorer urusan pribunm vang memberikan nasehat kepada pemerintah
bagaimana cara menghadapi umat Islam. Namun pohie Belanda belum bisa pupus
sama sckali. Hal im dapat dimaklumi karena tolle sendint termasuk orang yang
khawatir dengan perkembangan dan bangkitnva tslam. Di samping 1tu nasehat Holle
int banyak yang ttdak dilaksanakan oleh Belanda.

Pada tahun 1889 didatangkanlah scorang sarjana Belanda yang ahli dalam
agama Islam yattu Christiaan Snouck lurgronje. fa mengubah pandangan Belanda
dalam menghadapt umat Islam Indonesia. Banvak dar naschatnva vang dijadikan

acuan Belanda dalam menghadapi Islam di indonesia. Diantara nasehatnya vang
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terkenal adalah tentang cara menghadapi Aceh dan masalah haji

Suatu kebijakan pemerintah. sudaly tentu merimbulkan akibat baik positif

maupun ncgatif. Kebitakan pemerintah kolontat Belanda  terhadap umat  Islam

Indonesia menimbulkan akibat sebagai berikut:

1)

Bidang politik. banvaknva gerakan islam vang berbau politik dilikuidast oleh
pemerintah kolonial  Betanda, schingga  kemungkinan wmat  [slam  bangkit
semaksimal mungkm ditekan. Dalam bidang politik i dampak dari kebijakan
pemerintah kalonial Belanda vang didasart pemikivan Snouck Hurgronge lebih
dirasakan dalam abad sesudahnya vakni abad XX

Bidang ekanomi, para pedagang pribumi vang merupakan penganut islam vang
pating taat dihalau dari perdagangan internasional schingga terpaksa menjadi
pedagang-pedagang kectl domestik dan para petant vang nofa herne umat fslam
semahin disedot ke dalam orbit perckonomian kolonial dan scmakin menderita
karena adanva Kelnjakan vang saneat merugikan, antara lain dengan adanya
kebjakan tanam puaksa.

Bidang kebudavaan, adanva pendangkalan akidah di kalangan umat Islam
Indonesia. walaupun tidak semuz. Dengan adanva pendidikan model Barat banyak
menciptakan orang Indonesia vang mendewakan arat dan akhirnya tercipta umat

Islam vang phobic terhadap ajaran agamanyva sendiri.
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